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BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian beton porous yang dilakukan

dari pengujian kuat tekan beton dan pengujian koefisien permeabilitas dapat

disimpulkan seperti dibawah ini:

1.

Pada penelitian ini komposisi untuk membuat suatu beton porous yaitu dengan
pemakaian jumlah semen yang sedikit dan pemakaian faktor air semen yang
kecil. Komposisi pada penelitian ini menggunakan agregat kasar seragam
seberat 7,7 kg dan semen yang seberat 0,85 kg. Perbandingan 1:9 antara agregat
kasar: semen diambil dari berat volume beton. Kemudian untuk faktor air semen

menggunaka 0,3 dengan jumlah air yang dipakai sebesar 250 ml.

. Pengaruh dari pemakaian gradasi sp/it yang berbeda dan penambahan sika cim

terhadap kuat tekan beton pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Pada penelitian ini kuat tekan maksimum yang didapat pada beton porous
normal dengan umur 28 hari sebesar 2,547 MPa. Beton dengan kuat tekan
maksimum ini memiliki kode beton 3BGB yaitu beton normal dengan
menggunakan agregat kasar 12,5 mm.

b. Pada penelitian beton dengan bahan tambah sika cim yang berumur 28 hari
ini memiliki kuat tekan maksimum 2,830. MPa. Penambahan sika cim
menggunakan perbandingan 1:2 terhadap air. Pada benda wuji ini
meningkatkan kuat tekan sebesar 11,11% dari benda uji beton normal. Kuat
tekan maksimum ini memiliki kode beton 4BGB yaitu beton dengan

tambahan sica cim dengan agregat 12,5 mm.

. Pengaruh dari pemakaian gradasi split yang berbeda dan penambahan sika cim

terhadap uji koefisien permeabilitas beton pada penelitian ini adalah sebagai
berikut:
a. Pada penelitian ini gradasi beton yang memiliki nilai koefisien permeabilitas

maksimum sebesar 0,34569 cm/detik dengan umur benda uji beton 28 hari.
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Beton dengan nilai koefisien maksimum ini memiliki kode beton 1CGA
yaitu beton normal dengan menggunakan agregat kasar 19 mm.

b. Perbandingan nilai maksimum koefisien permeabilitas pada benda uji beton
porous yaitu sebesar 0,34569 cm/detik dengan nilai intensitas hujan
rancangan dengan durasi 1 jam pada periode 25 tahun pada penelitian
Indramaya, E.A., dan Purnama, Ig.L. (2013) yaitu sebesar 0,00216 cm/detik.
Jadi dapat disimpulkan tidak ada air hujan yang terbuang saat melewati beton
porous karena nilai koefisien permeabilitas beton porous lebih besar dari

nilai intensitas hujan rancangan Indramaya, E.A., dan Purnama, Ig.L. (2013).

5.2. Saran

Berdasarkan data dari-hasil penelitian dan kesimpulan yang sudah dijelaskan

sebelumnya, maka disarankan untuk penelitian selanjutnya dapat dilaksanakan agar

hasil dari penelitian dapat dikembangkan dan didapatkan data yang lebih valid.

Berikut merupakan saran dari hasil penelitian ini:

1.

Disarankan untuk menambah jumlah variasi komposisi penggunaan semen dan
agregat kasar, yang sebelumnya 1:9 menjadi 1:8 dan 1:7 untuk semen : agregat

kasar.

. Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan tambahan gradasi

agregat kasar yang digunakanan, misalnya gradasi menerus pada agregat kasar
karena gradasi yang lebih ideal akan saling mengisi rongga dan menambah nilai

kuat tekan dari benda uji beton.

. Disarankan menambah variasi penggunaan bahan tambah yang berfungsi

menambah daya rekat dan kuat tekan beton agar kuat tekan beton lebih baik lagi.

. Disarankan untuk menambah pembahasan untuk perawatan beton porous saat

dilapangan. Seperti saat adanya debu atau kotoran yang masuk kedalam pori-
pori beton porous dan menyumbat beton, akan dilakukan pembersihan dengan
cara penyiraman air dengan tekanan tinggi atau penyedotan dengan alat sedot

debu.
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